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Abstract

The Internet of Things (loT) is a concept that connects various physical devices through
the internet, enabling them to collect and share data. This study aims to identify and analyze
trends and implementations of 10T technologies based on a review of 30 collected journals.
The review addresses four main research questions. First, the most frequently used methods
are Digital Twin and Smart Mobile Solutions, with 16% from 30 Jurnals. Second, the most
commonly utilized technology in loT studies is sensors with 40% from 30 Jurnals. Third, the
implementation of loT technology includes applications such as smart cities, smart traffic, real
data processing, supply chain, and predictive management. Fourth, the year with the highest
number of journal publications on Smart City is 2020, with a total of 11 journals. This study
provides deep insights into the usage and trends of 0T technologies and opens up
opportunities for further development in 10T applications across various fields.

Keywords: Internet Of Things (loT), Smart City, System Integration, Systematic Literatur
Review

Abstrak

Internet of Things (loT) adalah konsep yang menghubungkan berbagai perangkat fisik
melalui internet, memungkinkan mereka untuk mengumpulkan dan berbagi data. Review ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren serta implementasi teknologi loT
berdasarkan 30 jurnal yang telah dikumpulkan dan direview. Hasil review menjawab empat
pertanyaan penelitian utama. Pertama, metode yang paling sering digunakan adalah Twin
Digital dan Smart Mobile Solutions, dengan persentase 16% dari 30 jurnal. Kedua, teknologi
yang paling sering diterapkan dalam studi IoT adalah sensor dengan persentase 40%. Ketiga,
implementasi teknologi IoT mencakup berbagai aplikasi seperti smart cities, smart traffic, real
data processing, supply chain, dan predictive management. Keempat, tahun dengan publikasi
jurnal terbanyak mengenai Smart City adalah 2020, dengan total 11 jurnal. Review ini
memberikan wawasan mendalam tentang penggunaan dan tren teknologi 0T, serta membuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam implementasi |oT di berbagai bidang.

Kata kunci: Internet Of Things, Smart City, Literatur Review, Integrasi sistem

1. Pendahuluan

Smart City merupakan konsep perkotaan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup warga dan efisiensi pengelolaan kota dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi di masa depan [1][17]. Dengan integrasi teknologi ini, Smart City memungkinkan
pemerintah kota untuk mengelola sumber daya dengan lebih efektif dan aman,
mengoptimalkan layanan publik, dan keamanan kota[2]. Salah satu fondasi utama dalam
implementasi Smart City adalah Internet of Things (IoT), yang memungkinkan objek fisik di
kota untuk terhubung dan bertukar data secara mandiri melalui jaringan internet [3][16].

IoT telah membuka potensi besar dalam mengubah bagaimana kota-kota di seluruh
dunia dikelola. Teknologi ini memungkinkan sensor, perangkat, kendaraan, dan infrastruktur
pengubah energi lainnya untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara efisien[4], [5]. Contoh
penerapan yang luas termasuk pengelolaan transportasi cerdas, pemantauan lingkungan,
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manajemen energi yang lebih efisien, dan pelayanan kesehatan yang terintegrasi [6][18].
Implementasi loT dalam Smart City melibatkan penggunaan sensor pintar, Digital
twins,Management system untuk mengumpulkan data dari lingkungan sekitar secara real-
time[7], [8]. Sensor ini sering kali terpasang pada infrastruktur kota seperti lampu jalan, tempat
sampah, atau bangunan, dan mampu mengirimkan informasi mengenai kondisi lingkungan,
penggunaan energi, dan keamanan [9], [10]. Dan peningkatan kualitas kota untuk efisiensi
kota yang lebih berkualitas[11].

Salah satu metode yang paling umum dalam mengelola data dari loT di Smart City
adalah konsep digital twin. Digital twin adalah replika digital dari objek fisik, proses, atau
sistem. Dalam konteks Smart City, digital twin digunakan untuk memodelkan infrastruktur kota
secara virtual. Model ini memungkinkan untuk simulasi, keamanan privasi untuk kota yang
lebih baik[12]. Dengan digital twin, pemerintah kota dapat memonitor kondisi aktual dari traffic
transportasi, sistem air, atau jaringan listrik, dan merespons perubahan dengan lebih cepat
[13], [14].

Teknologi yang paling sering digunakan dalam perencanaan Smart City adalah Internet
of Thing (IoT). 10T menghubungkan berbagai perangkat dan sensor melalui internet,
memungkinkan pengumpulan, pertukaran, dan analisis data secara real-time[15], [16].
Dengan implementasi 0T, kota dapat meningkatkan efisiensi layanan publik, mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, dan meningkatkan kualitas hidup warga[17], [18]. Contoh aplikasi
IoT dalam Smart City termasuk sistem parkir cerdas, manajemen limbah, pemantauan kualitas
udara, dan pengelolaan energi yang efisien [19], [20]

Implementasi teknologi 10T banyak menggunakan sensor untuk mengumpulkan data
dari lingkungan fisik[21], [22]. Dalam smart cities, sensor memantau lalu lintas, kualitas udara,
dan infrastruktur[23]. Di smart homes, sensor mengontrol termostat, kelembaban, dan
keamanan. Dalam healthcare, sensor memantau kondisi kesehatan pasien secara real-time
[24]. Penggunaan sensor memungkinkan pengumpulan data akurat dan real-time, mendukung
analisis mendalam dan pengambilan keputusan yang lebih baik [25], [26].

Dengan terus berkembangnya teknologi 10T dan konsep digital twin, harapan untuk
menciptakan kota-kota pintar yang lebih adaptif, berkelanjutan, dan efisien semakin nyata[27],
[28]. Smart City tidak hanya memberikan solusi untuk tantangan perkotaan saat ini tetapi juga
membuka peluang untuk meningkatkan kualitas hidup warga melalui pelayanan yang lebih
baik dan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien[29][30].

Literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis teknologi 0T yang paling
sering digunakan, terutama sensor. Review ini bertujuan untuk memahami tren terkini,
efektivitas, dan aplikasi praktis teknologi loT dalam smart cities, smart homes, dan healthcare.
Selain itu, review ini mengevaluasi metode umum, tantangan, dan peluang pengembangan
lebih lanjut, memberikan panduan bagi peneliti dan praktisi dalam mengimplementasikan loT
secara efektif dan efisien.

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian menggunakan Metode System Literature Review Sistem Literatur
Review (SLR) adalah pendekatan metodologis yang sistematis untuk menyusun,
mengevaluasi, dan menyintesis pengetahuan yang tersedia tentang topik tertentu dalam
literatur ilmiah. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi, meninjau, dan menyusun bukti-bukti
yang relevan dari studi-studi yang telah dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian
tertentu atau untuk menyusun pemahaman yang komprehensif tentang suatu topik. Dalam
metode SLR juga terdapat langkah-langkah yaitu :

1. Planning:

Dalam Penyusunan SLR Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan
topik yang akan diambil. Setelah mendapatkan topik yang cocok, Langkah selanjutnya
itu penentuan judul dan RQ (Research Question) agar dapat mencari variabel yang
relevan dengan topik yang diambil.

Research Question (RQ) diperlukan agar dapat menentukan fokus penelitian
yang akan dilakukan dan mengarahkan metodologi penelitian guna dapat
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mengumpulkan dan menganalisis data. Sehingga data yang di gunakan akan sesuai
dengan topik.

2. Conducting :

Pada proses Conducting penulis mengumpulkan dan menganalisis data yang
berupa Jurnal sebanyak 30 Jurnal yang penulis dapatkan dari beberapa sumber seperti
Google Schoolar, OpenAlex, Scopus dan Crossref yang sesuai dengan RQ yang telah
ditentukan. Berikut table Research Question dan penjelasannya.

Tabel 2.1 Tujuan Dibentuk RQ

ID Reserch Question Tujuan
RQ 1 Metode apa yang paling Mengidentifikasi metode apa yang banyak
banyak digunakan ? digunakan pada Smart City berbasis IoT.

RQ 2 Teknologi apa saja yang Menganalisa teknologi apa saja yang paling
paling banyak di gunakan ? banyak digunakan pada Smart City Berbasis IoT.

RQ 3 Implemetasi apa saja yang Menganalisis tentangimplementasiteknologidan
digunakan dalam Smart City ? metode yang digunakan dalam Smart City.

RQ4 pada tahun berapakah Menganalisis pada tahun berapakah peneliti
banyak peneliti membuat sering peneliti membuat jurnal tentang Smart City
jurnal tentang Smart City berbasis loT.

berbasis IoT ?

3. Reporting

Dalam tahap Reporting penulis sudah mulai membuat tentang Pendahuluan,
Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan serta Kesimpulan. Selain itu laporan juga
dilengkapi dengan Abstrak di bagaian awal laporan. Abstrak berisi tentang review dari
laporan SLR yang telah dibuat. Abstrak juga membantu pembaca untuk mengetahui
Gambaran secara kasar mengenai laporan yang buat oleh penulis. Pendahuluan berisi
tentang pengetian tema, kenapa tema itu di angkat oleh penulis.

Metode penelitian berisi tentang bagaimana penulis membuat laporan SLR, mulai
dari perencanaan sampai pembuatan laporan tersebut. Mulai dari menentukan tema dan
RQ. Mengumpulkan dan menganalisis jurnal yang sesuai dengan RQ sampai pembuatan
lainnya. Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil dari review jurnal yang telah didapatkan
dan diseleksi oleh penulis. Kesimpulan berisi tentang rangkuman penulis setelah
mendapatkan hasil dari review jurnal. Kesimpulan juga berupa hasil tertinggi dari masing-
masing RQ.

3. Hasil dan Pembahasan
RQ 1 (Metode apa yang paling banyak digunakan ?

Metode Paling Banyak digunakan
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Gambar 3.1 Grafik Metode yang paling banyak digunakan
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Pada gambar 3.1 di atas dapat dilihat bahwa metode yang paling banyak digunakan
yaitu metode Digital Twin dan metode Smart Mobility Solutions yang masing-masing
digunakan pada 5 jurnal dengan persentase 16% dari 30 jurnal. Sedangkan untuk metode
lainnya seperi Green IoT,Smart Farming,Smart Service digunakan sebanyak 2 kali dan lainnya

digunakan sebanyak 1 kali dari 30 jurnal yang terpilih.

RQ 2 (Teknologi apa saja yang paling banyak di gunakan ?)

Teknologi Paling Banyak digunakan
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Gambar 3.2 Grafik Teknologi yang paling banyak digunakan

Bisa dilihat dari gambar 3.2 grafik di atas bahwa Teknologi yang paling banyak
digunakan adalah Teknologi Internet of Things (Sensor) yang digunakan sebanyak 12 Jurnal
dengan persentase 40% dari 30 jurnal yang di review. Teknologi lainnya seperti Machine
Learning sebanyak 5 jurnal. Digital Twin sebanyak 4 Jurnal. Teknologi Al dan Edge Computing
sebanyak 2 jurnal. Dan yang lainnya sebanyak 1 jurnal seperti LoORaWAN, Smart Sensors,

Cloud Computing, Big Data dan

Nanotechnology.

RQ3 (Implemetasi apa saja yang digunakan dalam Smart City ?)

Tabel

3.1 Tabel Implementasi Teknologi

Metode/ Teknologi

Implementasi

Internet of Things (loT)

- Smart Cities: Sensor 0T digunakan untuk memantau
dan mengelola infrastruktur kota, seperti sistem lalu lintas,
pengelolaan limbah, dan pencahayaan jalan.

Machine Learning

- Predictive Maintenance: Algoritma machine learning
menganalisis data dari sensor 0T untuk memprediksi
kapan peralatan akan mengalami  kegagalan,
memungkinkan pemeliharaan proakiif.

Digital Twin

- Infrastructure Management: Digital twin digunakan
untuk membuat replika digital dari infrastruktur fisik, seperti
jembatan dan bangunan, untuk pemantauan dan
pemeliharaan.

Edge Computing

- Real-Time Data Processing: Edge computing
memproses data yang dikumpulkan oleh sensor loT di
dekat sumber data, mengurangi latensi dan beban pada
jaringan.

Artificial Intelligence (Al)

- Smart Traffic Management: Al digunakan untuk
mengendalikan lampu lalu lintas berdasarkan data lalu
lintas real-time dari sensor 10T untuk mengurangi
kemacetan.
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Blockchain - Supply Chain Management: Blockchain melacak asal
dan perjalanan barang dari produsen ke konsumen,
dengan data yang diperoleh dari perangkat 10T yang
mencatat kondisi penyimpanan dan transportasi.

Dari yang bisa dilihat dari tabel 3.1 tentang Implementasi Teknologi. Sudah ada beberapa
contoh teknologi dan implementasinya yang dapat di aplikasikan untuk lebih membantu dan
memudahkan pekerjaan atau urusan manusia. Seperti loT dengan implementasi Smart Cities,
Blockchain dengan implementasi Supply Chain Management, Artificial intelligence (Al) dengan
implementasinya adalah Smart Traffic Management.

RQ 4 (pada tahun berapakah banyak peneliti membuat jurnal tentang Smart City berbasis
0T ?)

Tren Tahun Penelitian
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Gambar 3.3 Grafik jumlah Peneliti membuat penelitian tentang Smart City

Dari Gambar 3.3 diatas penulis menyadari bahwa para peneliti lebih banyak membuat
penelitian tentang Smart City pada tahun 2020 yaitu sebanyak 11 Jurnal penelitian. Lalu pada
tahun 2021 para peneliti membuat sebanyak 8 Jurnal. Pada tahun 2022 sebanyak 5 Jurnal
dan pada tahun 2023 sebanyak 4 Jurnal. Dengan ini tren peneliti membuat artikel penelitian
tentang loT lebih banyak di publikasi pada tahun 2020.

4. Kesimpulan

Dari 30 jurnal yang telah dikumpulkan dan direview, diperoleh jawaban yang mendalam
untuk masing-masing Research Questions (RQ) yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk RQ
1, metode yang paling banyak digunakan dalam penelitian adalah Twin Digital dan Smart
Mobile Solutions digunakan sebanyak 16% dari 30 jurnal yang di review. Untuk RQ 2, teknologi
yang paling sering digunakan adalah Internet of Things (10T), dengan penekanan khusus pada
penggunaan sensor dengan 40%. Implementasi teknologi tersebut, yang menjawab RQ 3,
mencakup aplikasi dalam smart cities, smart traffic, real data processing, supply chain, dan
predictive management. Selain itu, terkait dengan RQ 4, ditemukan bahwa tahun 2020 adalah
periode di mana peneliti paling banyak mempublikasikan jurnal tentang Smart City, dengan
total 11 jurnal.
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